Kader Dianiaya Oknum Polisi,
GP Ansor Minta LBH Kawal
Proses Hukum
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ORINEWS.id - Gerakan Pemuda Ansor menyayangkan dugaan
kekerasan anggota polisi yang membanting warga saat ingin
menjemput keluarga di Pelabuhan Yos Sudarso Ambon.

GP Ansor mengutuk tindakan oknum polisi yang bersikap arogan
terhadap warga.

“Kami sangat menyayangkan sikap arogansi polisi terhadap warga
yang ditunjukkan dengan membanting korban hingga jatuh.
Mustinya polisi mengayomi, kami mengutuk sikap arogansi
polisi,” kata Ketua Umum Pimpinan Pusat GP Ansor Addin
Jauharudin dalam keterangannya, Minggu (22/12/2024).

Dalam video yang beredar, terlihat kader GP Ansor, Rizal
Serang dan oknum polisi tersebut terlibat dalam pembicaraan.
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Rizal Serang mempertanyakan mengapa dirinya tidak boleh masuk
ke dalam pelabuhan, sementara pengendara yang lain
diperbolehkan masuk.

Polisi yang berjaga juga tampak memukul mobil korban dan
memintanya keluar dari mobil.

Setelah korban keluar dari mobil, seorang anggota polisi yang
lain membantingnya dari belakang hingga membuat korban
terpelanting jatuh.

“Kami mendengar bahwa Rizal Serang mempertanyakan sikap
diskriminatif polisi. Semestinya ini bisa diselesaikan dengan
tidak menggunakan kekerasan fisik. Bisa dilakukan dialog,”
kata Addin Jauharudin.

Addin saat ini melakukan koordinasi dengan GP Ansor setempat
untuk tetap menjaga kondusifitas dan tidak tergesa-gesa
mengambil tindakan dan tetap berkoordinasi dengan Pimpinan
Pusat.

Addin juga sudah meminta LBH Ansor melakukan pendampingan
hukum dalam kasus yang menimpa kader Ansor Maluku tersebut.

“Rizal ini kader Ansor, kami sudah melakukan koordinasi dengan
Ansor setempat untuk tidak mengambil tindakan gegabah. Tetap
satu komando dengan Pimpinan Pusat. Saya juga sudah meminta
LBH Ansor bergerak cepat mengawal proses hukum kasus ini,”
tuturnya.

Addin meminta agar pihak kepolisian menindak tegas oknum yang
melakukan tindakan kekerasan tersebut dan bersikap arogan
kepada warga.

“Saya juga meminta proses ini dilakukan secara transparan.
Kepolisian harus mengambil tindakan tegas dalam kasus ini,
terhadap anggotanya yang arogan,” pungkasnya.

Kronologis Penganiayaan



Peristiwa penganiayaan itu terjadi Jumat (20/12/2024) sekitar
pukul 15.30 WIT.

Rizal Serang diduga dianiaya anggota Kepolisian sektor
Pelabuhan Yos Sudarso (KPYS) di depan pintu masuk Pelabuhan
Yos Sudarso, Kota Ambon.

Dalam video beredar, awalnya Rizal Serang sedang mengendarai
mobil hendak memasuki area pelabuhan.

Namun, niatnya tersebut terhalang oleh seorang oknum anggota
polisi.

Tanpa alasan yang jelas, oknum polisi langsung bertindak
agresif dengan memukul mobil korban sebanyak dua kali sambil
melontarkan kata-kata kasar, ‘An**** kau’.

Oknum polisi itu memaksa Rizal Serang keluar dari mobil.

Melihat situasi yang semakin memanas, anggota polisi lainnya
ikut terlibat.

Salah seorang dari mereka bahkan membanting korban ke aspal
dengan brutal.

Setelah itu, Rizal Serang langsung diborgol dan dibawa ke
Mapolsek KPYS.

Peristiwa penganiayaan ini menyita perhatian warga sekitar
yang menyaksikan langsung kejadian tersebut.

Kasus itu sudah dilaporkan korban melalui Kuasa Hukum, Ramli
Lulang ke SPKT Polda Maluku dengan
Nomor:LP/B/217/X1I1/2024/SPKT/POLDA MALUKU.

“Kami sudah buat laporan semalam dan sudah visum. Sekarang
kita mau lakukan pemeriksaan lebih lanjut kondisi korban
melalui CT Scan di RSU Haulussy Ambon,” kata Ketua LBH GP
Ansor Kota Ambon itu saat diwawancarai TribunAmbon.com, Sabtu
(21/12/2024) .



Terpisah, Kapolresta Pulau Ambon dan Pulau-pulau Lease, Kombes

Pol Driyano Andri Ibrahim mengaku oknum anggota tersebut sudah
ditahan.

Ia menegaskan, proses hukum telah dilakukan termasuk kode etik
terhadap pelaku.

“Oknum anggota sudah saya masukkan sel sejak kemarin, sudah
diadakan proses secara hukum dan kode etik kepolisian,”
katanya saat dikonfirmasi TribunAmbon.com.[]



